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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

 2.1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam melakukan interaksi dengan manusia, tanpa adanya komunikasi yang baik mustahil suatu hubungan antar sesama individu dapat tercipta, begitu pun dengan Dinas Informasi dan Komunikasi dalam melakukan setiap kebijakan Pemerintah yang harus di sosialisasikan lebih lanjut kepada masyarakat.

Definisi Komunikasi menurut Carl I.Hovland, Reader in Public Opinion and Communication : “ Komunikasi itu adalah proses dimana seorang individu (komunikator) mengoperkan perangsang (biasanya lambang-lambang bahasa) untuk merubah tingkah laku individu – individu yang lain (komunikan) “    

            (Oemi Abdurrachman, 2001:30)
2.1.1 Proses Komunikasi


Menurut Cutlip dan Center komunikasi yang efektif harus dilaksanakan dengan melalui empat tahap, yakni :

a. Fact-finding

b. Planning 

c. Communicating

d. Evaluation.

a.   Fact finding


Yang di maksud dengan fact – finding adalah mencari/ mengumpulkan fakta-fakta/data sebelum seseorang melakukan suatu kegiatan atau tindakan. Misalnya seorang PRO dari sebuah perusahaan, sebelum ia melaksanakan tugas–tugasnya, harus mengetahui terlebih dahulu tentang :

a.    Apa yang diperlukan publik

b. Siapakah yang termasuk ke dalam publik ini 

c. Bagaimana keadaan publik dipandang dari berbagai segi 

d. Mengapa publik bersikap masa-bodo, menentang dsb

b.   Planning


Berdasarkan fakta–fakta/data tadi PRO membuat rencana tentang apa yang akan/harus dilakukan dalam menghadapi problema–problema itu. Untuk menghindarkan kegagalan–kegagalan dalam melaksanakan tugasnya dan memperoleh hasil yang diharapkan, maka komunikasi itu harus well-planned disamping memikirkan anggaran yang diperlukan. Pemikiran tentang komunikasi ini meliputi :

a. sender atau komunikator (encoder). Siapa orangnya yang tepat ? Apakah ia memenuhi syarat ? Misalnya : jujur, berakhlak baik, cakap, understanding, bijaksana, sudah dikenal dimasyarakat, dan sebagainya 

Komunikator dapat berupa seorang individu yang mewakili sesuatu badan/instansi (unsur
yang organized atau institutionalized) atau berupa perorangan (unsur yang unorganized) dan biasanya yang sudah dikenal masyarakat yang disebut “opinion – leader“. 

b.  “ message” (pesan). Pertanyaan apa yang akan disampaikan komunikator kepada komunikan ?  Apa  maksud dan tujuannya ? Reaksi apa yang akan timbul ?

“Message” dapat disampaikan secara lisan, tertulis, menggunakan gambar-gambar atau lambang-lambang lainnya yang “meaningful” bagi kedua belah pihak (komunikan). “ Message yang disampaikan dengan lisan dapat dilakukan secara langsung (direct) dan secara tidak lansung (indirect). Secara lansung adalah dengan : face to face communication”. Secara tidak lansung adalah dengan melalui : misalnya radio, televisi.

c.  Media media apa yang tepat untuk menyampaikan “message” ini ? waktunya yang tepat kapan ?

d.  komunikan Kepada siapa “message” itu ditunjukan (seorang individu, kelompok,  media massa). Bagaimana pengetahuan komunikan tentang masalah yang ada hubungannya dengan “message” itu ? Apa background komunikan ? dsb.

c.   Communicating
Setelah rencana itu disusun dengan sebaik–baiknya sebagai hasil pemikiran yang mantap/matang berdasarkan fakta–fakta/data yang telah dikumpulkannya, PRO kemudian melakukan “operasinya.”

d.   Evaluation


Mengadakan evaluasi tentang sesuatu kegiatan adalah perlu untuk menilai apakah tujuan itu sudah tercapai, apakah perlu di adakan lagi “operasi”, atau perlu menggunakan cara-cara lain untuk mendapatkan hasil yang lebih baik? Tiap “operasi” yang dilakukan oleh sesuatu badan/instansi perlu dinilai untuk kemudian dijadikan dasar dalam menentukan sesuatu tindakan atau kegiatan. Evaluasi mengenai “operasi-operasi” yang dilaksanakan secara kontinu dapat dilakukan secara periodik.


Evaluasi yang dilakukan oleh sesuatu badan dapat berdasarkan analisa mengenai data hasil survey yang diadakan secara kontinu misalnya : tentang isi surat kabar atau mass media lainnya. Reaksi orang-orang terkemuka yang dapat di anggap sebagai wakil-wakil rakyat (partai-partai politik, organisasi-organisasi, dan sebagainya), laporan-laporan, dll. (Oemi Abdurrachman, 2001: 32-33)

2.2.   Public Relations

2.2.1 Pengertian Public Relations

Seiring dengan pesatnya pembangunan dalam berbagai bidang dan memasuki era globalisasi, maka makin terasa pula kebutuhan seorang Public Relations dalam menunjang efektifitas  sebuah perusahaan. Misalnya dalam bidang industri, perusahaan, pendidikan, pemerintahan, kerohanian, sosial, ekonomi, politik, perburuhan dan lain sebagainya.

Public Relations menyangkut kepentingan setiap organisasi, baik itu organisasi yang bersifat komersial maupun yang non komersial. Apa yang biasa di sebut sebagai Public Relations terdiri dari semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara organisasi yang bersangkutan dengan siapa saja menjalin kontak dengannya. 

Menurut J.C. , Seidel, Public Relations Director, Division of Housing, State Of  New York definisi PR adalah : “ Public relations is the continuing process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of its customers, its employees and the public at large, in wardly through self analysis and correction, out warldy through all means of expression” 

“Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha management untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan publik umumnya, keadaan dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan” 

 (Oemi Abdurrachman, 2001:24-25)
“PR adalah kelanjutan dari proses penetapan kebijaksanaan, penentuan pelayanan dan sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan agar orang atau lembaga itu memperoleh kepercayaan dan goodwill dari mereka. Kedua, pelaksanaan kebijaksanaan, pelayanan dan sikap atau untuk menjamin adanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya. (Reck dalam Abdurrachman,2001:25)

Definisi Public Relations menurut J.H Wright ” Modern PR is a planned program of policies and conduct that will build public confidence and increase public undertanding.” 

“Public relations yang modern adalah suatu rencana tentang kebijaksanaan dan kepemimpinan yang akan menanamkan kepercayaan publik dan menambah pengertian mereka. (Oemi Abdurrachman, 2001:26)
2.2.2 Tujuan Public Relations                                                                                                            

Mengenai tujuan Public Relations, dan definisi-definisi yang telah diuraikan sudah menunjukan tujuan dari Public Relations ini. Untuk mencapai tujuannya seorang Public Relations harus mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik yang  favorable  atau menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik. Kegiatan Public Relations harus dikerahkan ke dalam (internal Public Relations) maupun keluar perusahaan (eksternal Public Relations).

2.2.3 Fungsi Public Relations


Bertand R.. Canfield dalam bukunya “Public Relations Principles and Problems” mengemukakan tiga fungsi Public Relations, yakni :

a. Mengabdi kepada kepentingan 

b. Memelihara komunikasi yang baik (maintain good communications)

c. Menitik beratkan moral dan tingkah laku yang baik  (Effendy, 2003:137)
2.3 Peranan

Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara peranan dan kedudukan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Tak ada peranan tanpa kedudukan, atau kedudukan tanpa peranan. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur prilaku seseorang.

Peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Peranan mungkin mencakup tiga hal, yaitu :

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.

b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai prilaku individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat.

  
Lingkaran sosial atau sosial-circle adalah kelompok sosial dimana seseorang mendapat tempat serta kesempatan untuk melaksanakan perananya. beberapa ahli  menyatakan bahwa “peranan praktisi humas dalam suatu organisasi atau perusahaan merupakan salah satu kunci untuk memahami fungsi humas dan komunikasi organisasi, disamping itu juga merupakan kunci untuk pengembangan peranan praktisi humas dan pencapaian profesional dalam humas “ (Ruslan, 1999:21).


Peranan humas memiliki fungsi dan beberapa kategori. Dan peranan humas dalam suatu organisasi dapat dibagi menjadi empat kategori :

1.  Expert Preciber, praktisi humas dapat membantu untuk mencari solusi dalam penyelesaian masalah yang berhubungan dengan publiknya. Disamping pihak manajemen menerima dan mempercayai apa yang telah disarankan dan diusulkan praktisi humas yang memiliki pengalaman dan keterampilan yang tinggi dalam memecahkan serta mengatasi masalah humas yang tengah dihadapi oleh organisasi yang bersangkutan.

2. Communication Facilitator, praktisi humas bertindak sebagai komunikator atau mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal mendengar apa yang diinginkan dan diharapkan oleh publiknya, dari organisasi yang bersangkutan sekaligus harus mampu menjelaskan kembali keinginan dan tahapan organisasi kepada pihak publiknya.

3. Problem Solving Process Fasilitator, merupakan praktisi humas dalam proses pemecahan masalah atau persoalan ini, bagian manajemen untuk membantu pimpinan organisasi baik sebagai penasehat (Adviser) hingga mengambil tindakan eksekusi atau keputusan, dalam mengatasi persoalan atau krisis yang tengah dihadapi secara rasional dan profesional. Dalam menghadapi suatu krisis biasanya dibentuk suatu tim posko yang dikoordinir praktisi humas, dengan melibatkan berbagai departemen keahlian dalam suatu tim khusus untuk membantu organisasi atau perusahaan.

4. Communications Tachnician, praktisi humas disini sebagai journalist incesident yang hanya menyediakan layanan teknis komunikasi, atau dikenal dengan method of communications in organization dan sitem organisasi tergangtung dari masing-masing bagian atau tingkatan (level).

Peran humas tersebut diharapkan menjadi “mata” dan “telinga” serta “tangan kanan” bagi top manajemen dari organisasi, ruang lingkup tugasnya meliputi:

a. Membina hubungan kedalam (Publik Internal), yaitu publik yang menjadi bagian dari perusahaan itu sendiri.

b. Membina hubungan keluar (Publik Eksternal), yaitu publik umum atau masyarakat mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran yang positif publik terhadap lembaga yang diwakilinya.

Jadi peranan humas atau Public Relations tersebut dua arah seperti dijelaskan diatas yaitu beorientasi kedalam (inward looking). Beberapa kegiatan dan sasaran Public Relations sebagai pendukung fungsi manajemen perusahaan atau organisasi atau lembaga, yaitu :

1. Building Corporate Identity dan Emage

a. Menciptakan identitas dan citra perusahaan yang positif.

b. Mendukung kegiatan komunikasi timbal balik dua arah dengan berbagai pihak.

2. Facing Crisis

Menangani komplain, membentuk manajemen krisis dan recovery of emage, memperbaiki lost emage dan damage.

Public Relations ada untuk memastikan bahwa pesan yang dibawa tepat disajikan kepada publik. Pesan ini bisa mengenai produk dan dengan mempertimbangkan :

a. Kinerjanya

b. Perusahaan dan etikanya

c. Kesehatan keuangan perusahaan 

d. Reputasinya sebagai atasan yang baik dan penuh perhatian

Walaupun organisasi bisa berjalan tanpa Public Relations, mereka yang menggunakan Public Relations secara efektif akan lebih mudah menjual produknya, merekrut dan mempertahankan staf  serta berurusan dengan rekan  luar organisasinya. 

Peranan Public Relations dalam upaya mencapai tujuan utama organisasi untuk perusahaan menurut Rosady Ruslan (1999, 236-237), secara garis besarnya yaitu : 

1. Menumbuh kembangkan kesadaran konsumennya terhadap produk yang telah diluncurkan.

2. Membangun kepercayaan konsumen terhadap citra perusahaan atau manfaat akan produk yang ditawarkan.

3. Mendorong antusiasme melalui suatu artikel sponsor tentang kegunaan dan manfaat suatu produk.

4. Menekan biaya promosi iklan komersial, baik di media elektronik maupun media cetak dan sebagainya demi tercapainya efisiensi budaya.

5. Komitmen untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen, termasuk upaya mengatasi keluhan-keluhan demi tercapainya kepuasan pihak pelanggan.

6. Membantu dalam mengkampanyekan peluncuran produk-produk baru sekaligus merencanakan perubahan posisi produk yang lama.

7. Mengkomunikasikan terus menerus melalui Public Relations tentang aktifitas dan program kerja yang berkaitan dengan kepedulian sosial dan lingkungan hidup, agar tercapainya publikasi yang positif dimata masyarakat atau publik.

8. Membina dan mempertahankan citra perusahaan atau produk barang atau jasa baik segi kualitas pelayanan yang diberikan kepada konsumen.

9. Berupaya secara proaktif dalam menghadapi suatu kejadian negatif  yang mungkin akan muncul dimasa mendatang, misalnya terjadinya krisis kepercayaan, menurunnya citra perusahaan, hingga resiko terjadinya krisis manajemen, krisis moneter dan lain sebagainya.

Dalam setiap kegiatan Public Relations memiliki peranan yang sangat besar. Peranan Public Relations diharapkan menjadi kepercayaan bagi top manajemen dari perusahaan, yang ruang lingkup tugasnya antara lain meliputi aktivitas. (Ruslan, 1999: 21)
Peranan merupakan aspek dinamis dari suatu status (kedudukan). Apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan status yang dimilikinya, maka ia telah menjalankan peranannya. Peranan adalah  tingkah laku yang diharapkan dari orang yang memiliki kedudukan atau status. Antara kedudukan dan peranan tidak  dapat dipisahkan.Tidak ada peranan tanpa  kedudukan. Kedudukan tidak berfungsi tanpa peranan 

1. Tiga Cakupan Peranan Sosial :

 Peranan sosial  dapat mencakup tiga hal berikut:

a. Peranan meliputi norma -norma yang berhubungan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat.

b. Peranan merupakan konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat.

c. Peranan juga dapat dikatakan  sebagai perilaku individu yang penting bagi

struktur sosial masyarakat.

2. Fungsi Peranan Sosial

 Peranan memiliki beberapa  fungsi bagi individu maupun orang lain. Fungsi

tersebut antara lain:

a. Peranan yang dimainkan seseorang  dapat mempertahankan kelangsungan struktur masyarakat.

b. Peranan yang dimainkan  seseorang dapat pula digunakan untuk membantu mereka yang tidak mampu dalam masyarakat. Tindakan individu tersebut memerlukan pengorbanan.
c. Peranan yang dimainkan  seseorang juga merupakan sarana aktualisasi diri. (Sumber : Drs. Arief Heriyanto; Modul Sosiologi Kelas II SMU)
2.4   Sosialisasi


Penggunaan istilah sosialisasi saat ini sedang populer di gunakan oleh berbagai lapisan masyarakat, namun sejauh ini belum dapat di pastikan tentang ketepatan dan kebenaran mengenai penggunaan istilah tersebut untuk menunjukan kepada kegiatan empiriknya. Untuk itu lembaga-lembaga formal di masyarakat termasuk lembaga negara sekalipun banyak menggunakan istilah ini, maka pengkaji secara teoritis dianggap perlu.


Sosialisasi merupakan istilah dari sosiologi yang dalam suatu definisi menurut Soekanto (1993) menyebut sosialisasi adalah proses mengkomunikasikan kebudayaan kepada warga masyarakat baru.


Menurut 
Wikipedia Indonesia, Ensiklopesia bebas berbahasa Indonesia definisi sosialisasi adalah : sebuah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau masyarakat.


Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai peranan (role theory). Karena dalam proses sosialisasi diajarkan peran-peran yang harus dijalankan oleh individu.


Dalam melakukan sosialisasi lingkungan hidup kepada masyarakat Dinas Informasi dan Komunikasi (Disinkom) menggunakan teknik komunikasi Intrapersonal, dengan menggunakan teknik ini masyarakat dapat menguraikan bagaimana cara menerima informasi, mengolahnya, menyimpannya dan menghasilkannya kembali . Proses pengolahan informasi meliputi sensasi, persepsi, memori dan berfikir. Sensasi adalah proses masyarakat dalam menangkap stimuli yang diberikan Disinkom didalam melakukan sosialisasi bidang lingkungan hidup kepada masyarakat. Persepsi adalah proses masyarakat dalam memberikan  makna pada sensasi sehingga masyarakat memperoleh pengetahuan baru yaitu informasi-informasi tentang lingkungan hidup dan ruang lingkupnya. Dengan kata lain, persepsi mengubah sensasi menjadi informasi. Memori adalah proses masyarakat dalam menyimpan informasi tentang bidang lingkungan hidup dan memanggilnya kembali. Berpikir adalah cara masyarakat dalam mengolah dan memanipulasikan informasi  untuk memenuhi kebutuhan atau memberikan respon terhadap sosialisasi bidang lingkungan hidup yang dilakukan oleh Disinkom. (Jalaluddin Rakhmat ; 49)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   


Adapun teknik pesan yang digunakan dalam melakukan sosisalisasi bidang lingkungan hidup ini adalah teknik pesan secara informatif (informasi ), persuasuif (membujuk), dan instruktif ( memberikan perintah ). Informasi yaitu Dinas Informasi dan Komunikasi memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat tentang sosialisasi bidang lingkungan hidup, Disinkom menganggap penting melakukan sosialisasi bidang lingkungann hidup karena bidang lingkungn hidup ini termasuk kedalam tujuh prioritas Kota Bandung, Teknik pesan persuasif cara Disinkom dalam membujuk, mengajak dan mempengaruhi masyarakat tentang pentingnya manjaga dan melestarikan lingkungan dengan baik, dengan tiga hal tersebut diharapkan Disinkom dapat merubah sikap dan prilaku untuk dapat memahami dan mampu mengaplikasikan dengan baik sosialisasi lingkungan hidup yang dilakukan oleh Disinkom. sedangkan teknik pesan instruktif adalah cara Disinkom dalam memberikan perintah kepada masyarakat untuk dapat berpartisipasi aktif  terhadap bidang lingkungan hidup ini. sehingga masyarakat dapat mewujudkan harapan Disinkom dalam mensosialisasikan bidang lingkungan hidup tersebut kepada masyarakat. Dalam melaksanakan sosialisasi bidang lingkungan hidup ini Disinkom menggunakan tiga media yaitu media tatap muka, media cetak dan media elektronik tetapi yang per

2.5   Lingkungan Hidup


Definisi lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya keadaan, dan makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya. Komponen lingkungan terdiri dari faktor abiotik (tanah, air, udara, cuaca, suhu) dan faktor biotik (tumbuhan dan hewan, termasuk manusia). 


Lingkungan hidup balk faktor biotik maupun abiotik berpengaruh dan dipengaruhi manusia. Segala yang ada pada lingkungan dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan hidup manusia, karena lingkungan memiliki daya dukung. Daya dukung lingkungannya adalah kemampuan lingkungan untuk mendukung perikehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Dalam kondisi alami, lingkungan dengan segala keragaman interaksi yang ada mampu untuk menyeimbangkan keadaannya. Namun tidak tertutup kemungkinan, kondisi demikian dapat berubah oleh campur tangan manusia dengan segala aktivitas pemenuhan kebutuhan yang terkadang melampaui batas. 


Keseimbangan lingkungan secara alami dapat berlangsung karena beberapa hal, yaitu komponen-komponen yang ada terlibat dalam aksi-reaksi dan berperan sesuai kondisi keseimbangan, pemindahan energi (arus energi), dan siklus biogeokimia dapat berlangsung. Keseimbangan lingkungan dapat terganggu bila terjadi perubahan berupa pengurangan fungsi dari komponen atau hilangnya sebagian komponen yang dapat menyebabkan putusnya mata rantai dalam ekosistem. Salah satu faktor penyebab gangguan adalah polusi di samping faktor-faktor yang lain. (Sumber : www.Google.com;19.30)

Menurut Wikipedia Indonesia, Ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia definisi lingkungan hidup adalah :

1. Daerah dimana sesuatu makhluk hidup berada

2. Keadaan/kondisi yang melingkupi suatu makhluk hidup

3. Keseluruhan keadaan yang meliputi suatu mahluk hidup atau sekumpulan mahluk hidup, terutama: 

1. Kombinasi dari berbagai kondisi fisik di luar mahluk hidup yang mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan dan kemampuan mahluk hidup untuk bertahan hidup. 

2. Gabungan dari kondisi sosial dan budaya yang berpengaruh pada keadaan suatu individu mahluk hidup atau suatu perkumpulan/komunitas mahluk hidup. 


Dalam rangka pelestarian lingkungan hidup, pada setiap hari “Lingkungan Hidup Nasional”. Presiden Republik Indonesia memberikan penghargaan. Penghargaan tersebut diberikan kepada seseorang atau kelompok yang telah berjasa bagi lingkungan hidup. Penghargaan itu diberi nama Kalpataru. Kata Kalpataru berasal dari bahasa Sansekerta. Kalpa berarti keinginan. Taru berarti pohon. Jadi, Kalpataru berarti pohon keinginan atau pohon surgawi yang dipilih menjadi pelambang kehidupan. 


Sejak tahun 1989 ditetapkan empat kategori penghargaan Kalpataru yang diuraikan berikut ini :

1. Perintis Lingkungan Hidup

     Penghargaan Perintis lingkungan Hidup diberikan kepada mereka yang telah merintis usaha pemeliharaan dan penyelamatan lingkungan hidup. Kegiatannya, antara lain : menanami tanah yang gundul dan gersang dengan tanaman sehingga menjadi subur kembali. Hutan yang gundul karena banyak pohon yang ditebangi, ditanami kembali.

2. Penyelamat Lingkungan hidup

      Penghargaan Penyelamat Lingkungan Hidup diberikan kepada kelompok yang telah menyelamatkan lingkungan yang rusak. 

3. Pengabdi Lingkungan Hidup

Penghargaan Pengabdi Lingkungan Hidup diberikan kepada petugas-petugas yang mengabdikan dirinya untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup.

4. Pembina Lingkungan Hidup

Penghargaan Pembina Lingkungan Hidup diberikan kepada pejabat daerah setempat yang dengan ketekunannya mengadakan pembina terhadap masyarakat untuk menjaga dan melestarikan lingkungan hidup di daerahnya. (Sumber:  Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 5 Sekolah Dasar: 2000; 37)

